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 BAB II





ANALISIS DAN PERANCANGAN
2.1
LANDASAN TEORI


2.1.1   Lokal Area Network

   
Jaringan komputer yang saling terhubung ke suatu komputer dengan menggunakan topologi tertentu, biasanya digunakan dalam kawasan satu gedung atau kawasan yang jaraknya tidak lebih dari satu kilometer.

2.1.2   Metropolitan Area Network

     
Jaringan komputer yang saling terkoneksi dalam satu kawasan kota yang jaraknya bisa lebih dari satu kilometer. Pilihan utama untuk membangun jaringan komputer antar kantor dalam satu kota atau kampus dalam satu kota.

2.1.3  Wide Area Network

    
Jaringan komputer yang menghubungkan banyak LAN ke dalam suatu jaringan terpadu, antara satu jaringan dengan jaringan lain dapat berjarak ribuan kilometer atau terpisahkan letak geografi dengan menggunakan metode komunikasi tertentu. 

2.2     Analisis Kebutuhan
     
Analisis kebutuhan adalah pekerjaan yang terkait dengan menjabarkan kebutuhkan dalam perancangan sebuah sistem atau jaringan. Analisis kebutuhan ini mencakup sistem atau proyek yang dibangun, karena analisis ini akan menuju suatu proses untuk menemukan dan menspesifikan sistem atau obyek yang akan dibangun. Dalam membangun jaringan komputer ini harus disiapkan secara matang karena dapat memperlancar proses pelaksanaaan pembuatan jaringan tersebut. Adapun kebutuhan yang harus dipenuhi  antara lain :

2.2.1  Komputer

Komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas sebagai berikut, yaitu :

1. Alat elektronik

2. Dapat menerima input data

3. Dapat mengolah data

4. Dapat memberikan informasi

5. Menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer (stored program)

6. Dapat menyimpan program dan hasil pengolahan

7. Bekerja secara otomatis
2.2.2  Router 

Router merupakan alat yang bertugas untuk mengantarkan paket data antar dua buah jaringan atau lebih yang memiliki alamat jaringan yang berbeda. Router dapat digunakan jika tersambung paling tidak dengan dua jaringan yang berbeda sehingga pengaturan tersebut membutuhkan sebuah router.
2.2.3  Hub 
Hub merupakan alat penghubung antar komputer, semua jenis komunikasi hanya dilewatkan oleh hub. Oleh karena itu hub digunakan untuk sebuah bentuk jaringan yang sederhana (misal hanya untuk menyambungkan beberapa komputer disatu group IP lokal). Proses kerja hub dan switch adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Proses kerja hub dan switch
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2.2.4  RJ 45
   Gambar 2.2 konektor
Konektor RJ-45 merupakan singkatan dari (Registered Jack) RJ-Khusus untuk jaringan komputer standar nya menggunakan RJ-45.

2.2.5  Tester
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Suatu alat untuk memeriksa benar tidaknya sambungan  kabel.

 
    Gambar 2.3 tester
2.2.6  Printer
Printer atau pencetak adalah alat yang menampilkan data dalam bentuk cetakan, baik berupa teks maupun gambar/grafik, di atas kertas. 

2.3      Perancangan

Pembuatan jaringan komputer penulis menggunakan beberapa metode, antara lain :

(a). Tinjauan pustaka, mempelajari buku, artikel dan situs yang terkait.

(b).  Interview

Interview merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-data dan bahan apa saja yang diperlukan dengan cara menanyakan langsung dan mempraktikkan langsung.

(c).  Observasi 

Observasi atau pengamatan yaitu suatu metode yang digunakan untuk   memperoleh data.

(d).  Browsing

Browsing adalah suatu metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan cara mencari informasi diinternet.
2.4     Kabel UTP


Kabel UTP adalah kabel khusus buat transmisi data. UTP singkatan dari “ Unshielded Twisted Pair “, disebut unshielded karena kurang tahan terhadap interfensi elektromagnetik. Dan disebut twisted pair karena didalamnya terdapat pasangan kabel disusun spiral alias saling berlilitan. Kabel yang digunakan adalah kabel UTP dengan konektor RJ 45. 

    Kabel UTP terdiri dari 8 kabel yang saling berulir tiap dua kabel. Ada dua cara untuk melakukan koneksi yaitu straight atau metode sambung langsung dan cross atau metode sambung silang. Straight digunakan untuk koneksi dengan banyak node misalnya saja dari PC ke Hub, PC dengan switch, router dengan switch. Adapun cross digunakan untuk koneksi terbatas 2 PC atau untuk hubungan PC dengan PC, hub dengan hub, router dengan router, switch dengan switch.


Tabel 2.1 Susunan kabel crossover
	Konektor 1
	Nomor pin
	Konektor 2
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Putih orange
	1
	Putih hijau
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orange
	2
	Hijau

	Putih hijau
	3
	Putih orange

	[image: image8.png]Class A

Host

Octet




Biru
	4
	Biru
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Putih biru
	5
	Putih biru

	Hijau
	6
	Orange
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Putih coklat
	7
	Putih coklat

	coklat
	8
	Coklat




Tabel 2.2 Susunan kabel straight
	Konektor 1
	Nomor pin
	Konektor 2

	Putih orange
	
	Putih orange

	orange
	
	orange

	Putih hijau
	
	Putih hijau

	Biru
	
	Biru

	Putih biru
	
	Putih biru

	Hijau
	
	Hijau

	Putih coklat
	
	Putih coklat

	coklat
	
	coklat


Tabel 2.3 Kategori kabel UTP
	Kategori 1
	= untuk suara, biasa digunakan untuk kabel telepon

	Kategori 2
	= maksimum laju data sampai 4 Mbps

	Kategori 3
	= maksimum laju data sampai 10 Mbps

	Kategori 4
	= maksimum laju data sampai 20 Mbps

	Kategori 5
	= maksimum laju data sampai 100 Mbps

	Kategori 6
	= diusulkan untuk laju data sampai 250 Mbps

	Kategori 7
	= diusulkan untuk laju data sampai 600 Mbps


2.5      IP Address
Untuk dapat saling berkomunikasi, jaringan TCP/IP memerlukan identitas diri berupa nomor IP (IP Address). IP address dibagi menjadi beberapa kelas yaitu :

1).Kelas A

Format 0xxxxxxx.----.----.----. : Alamat IP kelas A adalah alamat IP yang mana bit pertama dari kelompok 8 bit paling kiri bernilai 0. Kelas A mempunyai 8 bit yang dialokasikan untuk Network ID (bit untuk nomot urut jaringan) dan 24 bit yang dialokasikan untuk alamat Host ID (bit untuk nomor unik komputer atau Ethernet). Karena dalam kelas A bit yang dialokasikan untuk alamat Host (komputer) sebanyak 24 bit sehingga alamat ini dipakai untuk jaringan besar (big network).
Tabel 2.4 Pembagian IP pada kelas A

Pada kelas A : 8 octet pertama adalah alamat Network, sedangkan sisanya 24 bit merupakan alamat untuk host yang dapat digunakan.  Jadi administrator dapat membuat banyak sekali alamat untuk hostnya, dengan memperhatikan 2n-2 dengan ketentuan n; jumlah bit terakhir dari kelas A, (2) adalah alamat khas yaitu sebagai loopback dan broadcast. Maka jika diterapkan menggunakan ketentuan tersebut adalah 224-2 = 16.777.214 host.

2).Kelas B 

Format 10xxxxxx.----.----.----. : Alamat IP kelas B adalah alamat IP yang mana 2 bit pertama dari kelompok 8 bit paling kiri bernilai 10. Kelas B mempunyai 16 bit untuk alokasi alamat Network ID dan 16 bit untuk alokasi alamat Host ID. Bit yang mempunyai nilai tertinggi berada di bagian yang paling kiri dengan nilai selalu 10. Karena dalam kelas B bit yang dialokasikan untuk Host ID sebanyak 16 bit sehingga alamat ini biasa dipakai untuk jaringan sedang (medium network).

Tabel 2.5 Pembagian IP pada kelas B

Pada kelas B : menggunakan 16 bit pertama untuk mengidentifikasikan network sebagai bagian dari address. Sama seperti pada kelas A dengan memperhatikan ketentuan 2n-2 maka dua octet sisanya (16 bit) digunakan alamat host 216 - 2 = 65.534.
3).Kelas C 

Format 110xxxxx.----.----.----. : Alamat IP kelas C adalah alamat IP yang mana 3 bit pertama dari kelompok 8 bit paling kiri bernilai 110. Dalam kelas C bit yang dialokasikan untuk Network ID sebanyak 24 bit dan bit yang dialokasikan untuk Host ID sebanyak 8 bit. Bit paling kiri merupakan bit yang nilainya paling tinggi dan selalu bernilai 110. Karena dalam kelas C bit yang dialokasikan untuk alamat Host ID sebanyak 6 bit maka alamat ini biasa dipakai untuk  jaringan kecil (small network). 

Tabel 2.6 Pembagian IP pada kelas C

Begitu juga pada kelas C menggunakan ketentuan 2n-2 maka  24 bit pertama untuk network dan 8 bit sisanya untuk alamat host. 28 - 2 = 254.
4).Kelas D 
Format 1110xxxx.----.----.----. : Alamat IP kelas D adalah alamat IP yang mana 4 bit pertama dari kelompok 8 bit paling kiri bernilai 1110. Dalam jaringan kelas D semua bit digunakan untuk keperluan multicasting. Bit yang nilainya paling tinggi berada pada bit yang paling kiri dan selalu bernilai 1110. 
Tabel 2.7 Pembagian IP pada kelas D

5).Kelas E

Format 11110xxx.----.----.----. : Alamat IP kelas E adalah alamat IP yang mana 5 bit pertama dari kelompok 8 bit paling kiri bernilai 11110. Dalam kelas E bit yang nilainya paling tinggi berada pada bit yang paling kiri dan selalu bernilai 11110. Alamat ini digunakan untuk keperluan IP address dimasa yang akan datang. Untuk IP address yang legal akan diberikan oleh NIC (Network Information Center), yang mana setiap orang dapat memintanya melalui ISP (Internet Service Provider).
2.5.1  Network Mask

Pada dunia jaringan, subnet mask tersebut dikelompokkan yang disebut class dikenal tiga class yaitu :

1. Class A, adalah semua nomor IP yang mempunyai subnetmask 255.0.0.0

2. Class B, adalah semua nomor IP yang mempunyai subnet mask 255.255.0.0

3.  Class C, adalah semua nomor IP yang mempunyai subnet mask 255.255.255.0

2.5.2  Network Address (Net ID) 
Network address dibagi menjadi 2 bagian yaitu network ID dan host ID. Yaitu network ID yang akan menentukan alamat dalam jaringan (network address), sedangkan Host ID menentukan alamat dari peralatan jaringan yang sifatnya unik untuk membedakan antara satu mesin dengan mesin lainnya. Ibaratkan network ID Nomor jalan dan alamat jalan sedangkan host ID adalah nomor rumahnya.
2.5.3  Sub Network (Subnet)

Sub Network atau disingkat subnet merupakan bagian atau potongan dari suatu jaringan. Suatu jaringan dapat dibagi menjadi beberapa bagian jaringan yang lebih kecil yang disebut subnet. Pembentukan subnet dilakukan dengan cara meminjam satu atau lebih bit pada bagian host dan memperlakukan secara lokal sebagai bit dari bagian jaringan.
Tabel 2.8 Pembagian subnet

	Sub
	Netmask
	Jaringan
	Broadcast
	Rentang Host

	2
	255.255.255.128
	x.y.w.0
	x.y.w.127
	x.y.w.1 s/d x.y.w.126

	
	
	x.y.w.128
	x.y.w.255
	x.y.w.129 s/d x.y.w.254

	4
	255.255.255.192
	x.y.w.0
	x.y.w.63
	x.y.w.1 s/d x.y.w.62

	
	
	x.y.w.64
	x.y.w.127
	x.y.w.65 s/d x.y.w.126

	
	
	x.y.w.128
	x.y.w.191
	x.y.w.129 s/d x.y.w.190

	
	
	x.y.w.192
	x.y.w.255
	x.y.w.193 s/d x.y.w.254

	8
	255.255.255.224
	x.y.w.0
	x.y.w.31
	x.y.w.1 s/d x.y.w.30

	
	
	x.y.w.32
	x.y.w.63
	x.y.w.33 s/d x.y.w.62

	
	
	x.y.w.64
	x.y.w.95
	x.y.w.65 s/d x.y.w.94

	
	
	x.y.w.96
	x.y.w.127
	x.y.w.97 s/d x.y.w.126

	
	
	x.y.w.128
	x.y.w.159
	x.y.w.129 s/d x.y.w.158

	
	
	x.y.w.160
	x.y.w.191
	x.y.w.161 s/d x.y.w.190

	
	
	x.y.w.192
	x.y.w.223
	x.y.w.193 s/d x.y.w.222

	
	
	x.y.w.224
	x.y.w.255
	x.y.w.225 s/d x.y.w.254


2.5.4 Alamat IP Privat
Alamat IP Privat (Non Routed) dan Alamat public. Alamat public adalah alamat-alamat yang ditetapkan oleh inter NIC dan berisi beberapa network identifier yang telah dijamin unik. Selain alamat IP yang mungkin baik untuk kelas A, B maupun C, ada alamat IP khusus yang disebut alamat IP privat. Alamat IP ini tidak tehubung dengan alamat IP publik atau tidak dirouting. Alamat IP privat digunakan untuk membentuk jaringan yang sifatnya local, dalam pengertian tidak terhubung ke jaringan publik secara langsung.
Ketentuan tentang alamat IP privat diatur dalam dokumen RFC 1918 (Request for Comments 1918). Inti isi dokumen tersebut adalah bahwa IANA (Internet Assigned Numbers Authority) menyediakan tiga blok alamat IP berikut untuk alamat IP privat. Adapun tabel alamat IP Privat adalah sebagai berikut :


               Tabel 2.9 Alamat privat
	Kelas IP
	Rentang

	A
	10.0.0.0 s/d 10.255.255.255

	B
	172.16.0.0 s/d 172.31.255.255

	C
	192.168.0.0 s/d 192.1 68.255.255


2.5.5   Subnetting


Subnetting digunakan untuk memecah satu buah network menjadi beberapa network kecil. 

Ingat rumus untuk mencari banyak subnet adalah 2n-2 

N = jumlah bit yang diselubungi

Dan Rumus untuk mencari jumlah host persubnet adalah 2m-2

M = jumlah bit yang belum diselubungi



Pada subnetting terdapat konsep CIDR (Classless Inter-Domain Routing) yang diperkenalkan pertama kali tahun 1992 oleh IEFT. Penulisan IP address adakalanya dengan notasi garis miring atau slash notataion (/) berarti berapa bit yang bernilai 1. Nilai maksimum setelah garis miring adalah /32, karena satu byte adalah 8bit dan terdapat 4 byte dalam sebuah alamat IP (4 x 8 = 32). Namun subnet mask terbesar tanpa melihat class alamatnya adalah hanya /30, karena harus menyimpan paling tidak dua buah bit sebagai bit dan host. Berikut ini adalah tabel subnet mask berapa saja yang dapat digunakan :

Tabel 2.10  Subnet mask

	Subnet Mask
	Nilai CIDR
	Subnet Mask
	Nilai CIDR

	255.128.0.0
	/9
	255.255.240.0
	/20

	255.192.0.0
	/10
	255.255.248.0
	/21

	255.224.0.0
	/11
	255.255.252.0
	/22

	255.240.0.0
	/12
	255.255.254.0
	/23

	255.248.0.0
	/13
	255.255.255.0
	/24

	255.252.0.0
	/14
	255.255.255.128
	/25

	255.254.0.0
	/15
	255.255.255.192
	/26

	255.255.0.0
	/16
	255.255.255.224
	/27

	255.255.128.0
	/17
	255.255.255.240
	/28

	255.128.192.0
	/18
	255.255.255.248
	/29

	255.128.224.0
	/19
	255.255.255.252
	/30


2.5.6 Skema Jaringan

192.168.10.1  
              192.168.11.1







IP  192.168.10.2/27
                                      
IP 192.168.11.2 

Subnet mask 225.255.255.224

 
Subnet mask 225.255.255.224

Gateway 192.168.10.1  
                       

Gateway 192.168.11.1

Gambar 2.4 rancangan jaringan
Untuk menentukan Network ID rumus yang digunakan adalah :  Network ID = IP Address AND Subnet Mask                           Alamat IP : 192.168.10.2/27 dan 192.168.11.2/27 serta subnet mask yang digunakan adalah subnet mask default kelas C yaitu : 255.255.255.224, maka Network ID nya adalah :                      192.168.10.2 AND 255.255.255.224                                192.168.11.2 AND 255.255.255.224                                                  192.168.10.2=11000000.10101000.00001010.00000010             255.255.255.224=11111111.11111111.11111111.11100000      
Maka alamat jaringan untuk alamat IP tersebut adalah :192.168.10.0 Jumlah subnet adalah 8 subnet.                                                      Jumlah Host per subnet adalah 30.                                                      Jadi alamat IP yang bisa digunakan 192.168.10.1 s/d 192.168.10.30                                                                                                          

